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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi dari hasil observasi yang di lakukan terhadap Pemerintah Desa
dalam hal ini Kepala Desa dalam pelaksanaan pembangunan Rabat Beton yang dilaksanakan
diketahui belum berfalan dengan baik. Permasalahan tersebut di duga akibat lemahnya Pengaruh
Penggerakan Kepala Desa dalam memotivasi Partisipasi Masvarakat dalam Pembangunan di Desa
Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran. Metode penelitian yang di gunakan adalah
metode deskriptif analisis dengan tehnik pengumpulan data yang dilakukan lewat studi kepustakaan
dan studi lapangan yang diperoleh melalui tahap observasi, wawancara dan angket. Dalam penelitian
ini jumlah populasi sebanyak 1.621 sehingea jumlah populasi dalam penelitian ini berjumliah 1.621
Kepala Keluarga, dengan menggunakan metode pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin
dengan tefmik random sampling yaitu pengambilan sampel dari sebagian populasi secara acak
sehingga memperoleh jumlah responden sebanyak 94 kepala keluarga. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Pengaruh penggerakan oleh
Kepala Desa diperoleh skor rata-rata sebesar 309,26 berada pada kategori cukup baik atau jika
dipersentasekan diperoleh hasil sebesar 68,50 % berada pada kategori baik yang artinya pengarih
penggerakan Kepala Desa di nilai baik. 2) Partisipasi Masyarakat dalam pembangunan Rabat beton
diperoleh  skor dengan rate-rata 317,64 masuk kategori cukup baik dan jika dipersentasekan
diperoleh hasil sebesar 67,68 % berada pada kategori baik .3) Berdasarkan uji kevelasi didapat
perolehan hasil sebesar 0,876 yang masuk pada kategori kuat dengan menggunakan wji determinasi
diperoleh hasil perhitungan sebesar 93,50 % maswk kategori sangat baik yang artinya partisipasi
masyarakal dipengaruhi oleh penggerakan Kepala Desa. Kemudian hasil perhitungan tersebut
didulung oleh hasil uji t diperoleh t tabel dengan tingka! keyakinan 95 % dengan = 0,5 dan untuk
n= 94 maka diperoleh { tabel 1.980. Karena t hitung sebesar 12,372 > dari t tabel sebesari, 980
maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima dengan kata lain hipotesis yang penulis ajukan
"Terdapat Pengaruh Penggerakan oleh Kepala Desa terhadap Partisipasi Masyarakat dalam
Pembangunan Rabat beton Di Desa Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran”, dapat
diterima.

Kata kunci ; Penggerakan, Partisipasi Masyarakat, Pembangunan

PENDAHULUAN
Pemerintah Desa pada  hakekatnya
meripakan organisasi  yang berfungsi dan

Undang-Undang  Republik  Indonesia
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa pada Pasal
4 konsideran hurup (d), menyebutkan tentang

berperan  schagai wadah dan sarana untuk
mencapal tujuan dalam melakukan kegiatan
pemerintahan i tingkat Desa yang  dalam
pelaksanaannya dipimpin oleh secrang Kepala
Desa. Untuk menjalankan tugas dan kewajiban
tersebut, Kepala Desa bertanggungjawab
kepada rakyat desa yang dalam tata cara dan
prosedur pertangungjawabannya disampaikan
kepada Bupati melalui Camat.

pengaturan Desa yaitu mendorong  prakarsa,
gerakan, dan partisipasi masyarakat Desa untuk
pengembangan  potensi  dan  assel  guna
kesejahteraan bersama, Jadi jelas peran serta
pemerintahan  Desa/  Kepala Desa  yaitu
mendorong pengembangan potensi yang ada
dengan melibatkan partisipasi masyarakatnya
dalam pembangunan berbagai bidang baik fisik
maupun non fisik dan itn salah satunya

diprakarsai  oleh Kepula Desa sebagai
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pengemban masyarakat dalam memajukan
kesejahteraan masyarakat desa.

Adisasmita (2006:17) berpendapal bahwa
nembangunan pedesaan harus dilihat sebagai :
1. Upaya mempercepat pembangunan

pedesaan melalui penyediaan prasarana

dan  sarana uniuk  memberdayakan
masyarakat
2. Upaya mempercepat  pembangunan

ekonomi daerah yang efektif dan kokoh

Dan untuk mencapai sasaran tersebut
upaya Pemerintah Desa/Kepala Desa sangal
diperlukan yaitu mengajak semua masyarakat
untuk berperan  aktil berpartisipasi dalam
berbagai program kegiatan pembangunan
apalagi dalam pembangunan Rabat Beton di
Desa Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten
Pangandaran dimana proses yang terus-
menerus, dan melalui proses ini diharapkan
akan terjadi peningkatan kualitas masyarakat
agar lebih peduli dan bertanggung jawab.

Mamun berdasarkan hasil observasi yang
penulis lakukan di Desa Cintaratn Kecamatan
Parigi, diketahui bahwa tealisasi  dari
pembangunan rabat beton yang dilaksanakan
masih lemah sehingga hal tersebut berpengaruh
terhadap peningkatan mutu pembangunan. Hal
ini terlihat dari indikator scbagai berikut:

1. Pclaksanaan pembangunan rabat beton
tidak sesuai dengan ketentuan seperti yang
ada dipapan proyek, pekerjaan rabat beton
yang scharusnya selesai 3 bulan menjadi 4
bulan,

2. Keterlibatan masyarakat dalam proses
pembangunan rabat beton kurang hal ini
disebabkan pengerjaan pembangunan rabat
beton memakai jasa tenaga kerja dar desa
lain kurang memberdayakan masyarakat
lokal .

3. Rendahnya partisipasi masyarakal
dikarenakan program pembangunan rabat
beton dianggap kurang trasnparan dalam
hal pengadaan material.

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan pernbangunan rabat beton di desa,
diduga  diakibalkan  penggerakan  vang
dilakukan oleh Kepala Desa masih rendah hal
tersebut dibuktikan dengan indikator sebagai
berikul:

1. Masih rendahnya penggerakan  yang
dilakukan oleh Kepala Desa  dalam
mengintruksikan kegiatan dalam
memberikan penerangan tentang manfaat

proyek pembangunan rabat beton. Conloh;
pelaksanaan  pertemuan yang  dilakukan
dengan Kepala Dusun masih  kurang
sehingga ada yang kurang memahami
perbedaan antara proyek dan program
dalam pembangunan rabat beton.

2. Masih rendahnya Kepala Desa dalam
mendorong dan menghimbau masyarakat
untuk mengawasi jalannya pembangunan
Desa dan menilai terhadap pelaksanaannya
ke arah pembangunan rabat beton yang
selaras dengan keinginan masyarakat.
Contoh; Rendahnya masyarakat dalam
pemeliharaan pembangunan rabat beton.

3. Masih rendahnya penggerakan yang
dilakukan Kepala Desa dalam perencanaan
pembangunan partisipatif =~ sehingga
masyarakat kurang merasa memiliki dan
bertanggungjawab terhadap pembiayaan
pembangunan, baik berupa uang maupun
tenaga dalam melaksanakan proyek
pembangunan.

Berdasarkan pemasalahan tersebut penulis
merumuskan masalah dalam  penelitian: ini
sebagal berikut: (1) Bagaimana penggerakan
Olch Kepala Desa di Desa Cintaratu Kecamatan
Parigi Kabupaten Pangandaran? (2) Bagaimana
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
rabat beton di Desa Cintaratu Kecamatan Parigi

Kabupaten Pangandaran? (3) Bagaimana
pengaruh penggerakan oleh Kepala Desa
terhadap  partisipasi masyarakat dalam

pembangunan rabat beton di Desa Cintaratu
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran?

METODE

Dalam  penelitian ini, meiode yang
digunakan  penulis untuk  mencapai  tujuan
penelitian  adalab metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, Penelitian
menggambarkan fenomena-fenomena masalah,
merencanakan hubungan sebab akibat, menguji
hipotesis, membuat  prediksi-prediksi  dan
mendapatkan makna serta aplikasi dari suamu
masalah yang akan di pecahkan pada saat
penelitian berlangsung dengan menggunakan
responden scbanyak 94 (rang dan lamanya
penelitian selama 8 bulan sampai dengan
penyusunan skripsi.

Unluk memudabkan pemabaman terhadap
hipotesis,  penulis  kemukakan  definisi
operasional variabel atau variabael bebas (X)
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alam Pembangunan Rabat Beton di Desa Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
KARSADI SUDRAJAT, AAN ANWAR SIHABUDIN

Selanjutnya untuk mengukur pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel {Y) yaitu
pengarvh penggerakan Oleh Kepala Desa
terhadap  parlisipasi  masyarakat  dalam
pembangunan rabat beton di Desa Cintaratu
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran,
maka di gunakan model analisis korelasi
dengan pengukuran skala ordinal.

Untuk mengetabui  korclasi  antar  dua
variabel, maka di gunakan wuji stastistik
parametik dengan mempergunakan rumus
korelasi (product moment(r), ramus tersebut
adalah scbagai berikut:

Xy
V(ExP. (Ey)*

Sumber : {Sugiyvono, 2001:212)

Rxy=

Keterpnpan:

rxy : koefisien korelasi

X r(x-x)

iV v~y

¥xy : jumnliah hasil kali x dengan y

Tabel
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi
Koefisien Korelasi

Interval Kelas Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40:0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,30-1,000 Sangat kuat

(sumber: Sugiyono, 2001:145)

Kemudian pada  akhimya — untuk
mengetahui pengaruh pengeerakan Oleh Kepala
Desa terhadap partisipasi masyarakat dalam
pembangunan rabat beton di Desa Cintaratu
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
dignnakan rumus koefisien determinasi (k.d),
rumus tersebut adalah schagai berikut;

K.D=(r*) % 100% (Sudjana, 2005:371)
Sedangkan untuk menjawab hipotesis yang

penulis ajukan reesceunakan mumus  schagal
berikut: e

L hitung = g{"‘”_-j
Y1—p?

Dengan kaidah keputusan sebagai berikut:
- Jika t hitung > t tabel, maka pengaruh
tersebut signifikan (HO ditolak dan Ha
diterima).
- Iika t hitung < t table, maka pengaruh
tersebut non sigifikan (Ho diterima dan Ha
ditolak),

LANDASAN TEORITIS

Kepala Desa merupakan subjek yang harus
mendorong  partisipasi  masyarakat  dalam
pembangunan melalui tontutan dan  anjuran
kepada masyarakat untuk mencapai tujuan
pembangunan, dan  hal  tersebut  dapat

divwujudkan dengan menggerakan
masyarakatnya pembangunan melalui
partisipasi aktif.

Dalam  rangka  mencapai  fujuan

pembangunan Desa secara lebih efektif, maka

pengaruth penggerakan  Oleh Kepala Desa

dalam menciptakan suatu strategi pencapaian,

dan  merancang strategi  yang  dimoaksud,

Peroerintah Desa atau Kepala Desa perlu

memperhatikan  prinsip-prinsip  penggerakan

dasar sebagaimana yang dikemukakan oleh

Adisasmita (2006-45) sebagai berikut :

1. Keterpaduan pembangunan disa,
Dimana kegiatan yang dilaksanakan
memiliki sinergi dengan kegiatan-kegiatan
pembangunan  yang lain  sehingga
pelaksanaan pembangunan dapat
berdampak positive dan sesuai dengan
keinginan masyarakat dan pembangunan
harus selaras, seimbang dengan kebutuhan
schingga kegiatan pembangunan dapat
meninglatkan tarap hidup yang layak bagi
masyarakat.

2. Partisipatif’
Dimana Kepala Desa terlibat sccara aktif
dalam kegiatan dari proses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dano dapat
mengkoordinasikan dalam  pemanfaatan
hasil pembangunan rabat beton, sehingga
dapat dirasakan olch semua pihak yaitu

- oleh masyarakat.

3. Keberpihakan.
Dimana orientasi kegiatan pembangunan
baik dalam proses maupun pemanfaatan
hasil dapat meningkatkan kesejahteraan
dan Kepala Desa  berorientasi pada
kegiatan  pembangunan  supaya bisa
memberikan perubahan bagi masyarakat.

Halaman | 5
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Dan untuk itu para pelaku pembangunan di
desa harus dapat menerapkan prinsip-prinsip
pembangunan  apalagi  dalam  pembangunan
rabat beton seperti yang dikemukakan Kaho
(2007:127 ) tentang tahapan-tahapan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan rabat beton
dapat terjadi pada jenjang schagai berikut :

l. Partisipasi dalam proses pembuatan
keputusan,

Dalam hal ini masyarakat memberikan ide

dan saran tentang program pembangunan

rabat beton sebagai bahan masukan bagi
pemerintah  desa  dalam  penyusunan
program pembangunan juga aktif dalam
rapat-rapat  yang di  selenggarakan
pemerintah  desa  dalam  perumusan
program pembangunan serta masyarakat

menerima setiap keputusan yang telah di

sepakati

2. Partisipasi dalam pelaksanaan
pembangunan,
Masgyarakat dalam melaksanaan

pembangunan harus pro aktif dengan ikut
membanitu jalannya pembangunan
dengan memberikan bantuan moril dan
materil baik berupa dana, tenaga, maupun
peralatan sehingga dalam pelaksanaanya
dapat berjalan sesuai target dan hasil yang
maksimal sesuai dengan keinginan
masyarakat .

3. Partisispasi dalam pemanfaatan hasil.
Masyarakat dapat mempergunakan hasil
pembangunan sesuai dengan fungsinya
juga andil merawat serta memelihara
sarana dan prasarana yang telah dibangun
dan berapaya untuk melestarikan  dan
memanfaatkan hasil pembangunan yang

telah  dilaksanakan  sebagai  bentuk
partisipasi masyarakat vyang telah
mendukung tercapainya pembangunan

bagi kesejahteraan masyarakat itu sendiri,

4. Partisipasi dalam evaluasi.
Masyarakat berusaha unluk mencari
informasi  tentang  hasil  pelaksanaan
pembangunan  yang telah di laksanakan
baik mclalui tahapan pcrencanaan sampal
akhir dari proscs pelaksanaan
pembangunan serta masyarakat  harus
memiliki keterbukaan  atau tranparanst
dalam memperoleh informasi dari pihak
lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggerakan Oleh Kepala Desa Di Desa
Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten
Pangandaran

Pengaruh penggerakan oleh Kepala Desa
di Desa Cintaratu sangat jelas diperlukan karena
dengan adanya Penggerakan Kepala Desa
memungkinkan pembangunan akan berjalan
makisimal. Dari tabel rekapitulasi hasil jawaban
responden untuk variabel pengaruh
penggerakan oleh Kepala Desa di Desa
Cintaratu = Kecamatan Parigi Kabupaten
Pangandaran, di peroleh skor 4639 kemudian
dicari  rata-rata dengan  menggunakan
pechitungan jawaban sebagai berikut:

Total skor
Rata-rata skor =
Jumlah item

4639

15

309,26

Dengan demikian rata-rata skor untuk
pelaksanaan variabel X (Pengaruh Penggerakan
oleh Kepala Desa di Desa Cintaratu Kecamatan
Parigi Kabupaten Pangandaran) di peroleh
angka scbesar 309,26 berada pada kategori
Cukup Baik dan apabila ditujukan dalam
persetase, diperoleh angka sebagai berikut ;

Skor rata-rata

= e % 100%
Skor ideal
309,26
= — 1000
470
= 68,50 "

Dengan demikian partisipasi masyarakat di
Desa Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupalen
Pangandaran berada pada kategon baik dan jika
dipersentasekan diperoleh angka atau Thasil
sebesar 68,50 %. Angka tersebut jika
komsultasikan  dengan  interprestasi  dard
Arikunto termasuk pada kategori baik, yang
artinya parlisipasi masyarakat di allai baik.
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Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Rabat Beton di Desa Cintaratu Kecamatan
Parigi Kabupaten Pangandaran

Dalam  rangka  mencapai  tujuan
pembangunan di Desa Cintaratu Kecamatan
Parigi Kabupaten Pangandaran diharapkan
keterlibatan selurub masyarakat sebagai pelaku
pembangunan. Keikutsertaan masyarakat dalam
pembangunan adalah kesadaran yang tidak bisa
muncul dengan sendirinya. Oleh karena iftu
kesadaran tersebut harus  dibimbing dan
diarahkan sampai mereka hisa mencapai
kemandiriannya sendiri.

Kemudian darn tabel rekapitulasi sccara
keseluruhan dari jawaban responden untuk
kategori  variabel pelaksanaan  partisipasi
masyarakat dalam pembangunan rabat beton di
Desa Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten
Pangandaran didapat total skor 3494 lalu

kemudian dicari nilai rata-rata  dengan
perhitungan dibawah ini;
Total skor
Rata-rata skor =
Jumlah item
3494
11
= 317,64

Dan rata-rata untuk pelaksanaan variabel Y
(Partisipasi Masyarakat dalam Pcmbangunan
Rabat Beton di Desa Cintaratu Kecamatan
Parigi Kabupaten Pangandaran di dapat total
angka 317,64 yang berada pada kategori cukup
baik dan bila ditujukan dengan bentuk
persentase diperoleh angka sebagai berilcut:

Skor rata-rata

= — x 100%,
Skor ideal
317,64
= — x100%
470
= 67,68 %
Dengan  demikian  tingkat  partisipasi

masyarakat dalam pembangunan rabat beton di
Desa Cintaratu, Kecamatan Parigi Kabupaten

Pangandaran berada pada kategori baik vaitu
berada pada angka 6768 %. Darn angka
tersebut jika diinterprestasikan termasuk pada
kategori  baik  yang artinya  partisipasi
masyarakat dalam pembangunan rabat beton di
Desa Cintaratu berada pada level baik.

FPengaruh Penggerakan Oleh Kepala Desa
Terhadap Partisipasi  Masyarakat dalam
Pembangunan Rabat Beton di  Desa
Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten
Pangandaran

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan
tentang wvariabel pengaruh penggerakan olch
Kepala Desa (X) serta variabel partisipasi
masyarakat dalam pembangunan (Y), kemudian
dapat di bahas untuk jawaban rumusan masalah
vang ketiga (3) yaitu tentang pengaruh
penggerakan  oleh Kepala Desa terhadap
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
rabat beton di Desa Cintaratu Kecamatan Parigi
Kabupaten Pangandaran.

Dari hasil perhitungan secara korelasi
product moment diperoleh nilai korelasi sebesar
0,876 termasuk pada kategori kuat. Dan
dari hasil perhitungan koefisien determinasi
diperoleh hasil nilai sebesar 93,50 % yang
artinya partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh
pengaruh  penggerakan  Kepala  Desa
Pangandaran d:::ngau nilai sebesar 93,50 %
-u:danj:,kun 65!] % adalah faktor-faktor lain
vang juga sangat berpengaruh partisipasi
masyarakat,

Kemudian untuk mencari t tabel dengan
tingkat keyakinan 95 % dengan o = 0.5 dan
untuk n = 94 maka diperoleh t rabel 1.980.
Karena t hitung sebesar 12,372 > dari t tabel
sebesar] 980 maka hipotesis Ho ditolak dan
Ha diterima dengan kata lain hipotesis yang
penulis ajukan “Terdapat Pengaruh Partisispasi
Masyarakat dalam pembangunan Rabat Beton
dengan Pengerakan oleh Kepala Desa Di Desa
Cintaratu =~ Kecamatan Parigi  Kabupaten
Pangandaran™ dapat diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penclitian
tentang pengarah penggerakan oleh Kepala
Diesa terhadap partisipasi masyarakat dalam
pembangunan rabat beton di Desa Cintaratu
Kecamatan  Parigi  Kabupaten Pangandaran
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maka dapal disimpulkan hasil penelitian

sebagal berikut:

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan para
responden diperoleh  hasil bahwa
penggerakan yang dilakukan oleh Kepala
Desa dalam mendorong, menggerakan
masyarakat untuk sccara sadar  dan
bertanggungjawab  tethadap  program
pembangunan menurut para responden
penggerakan tersebut kurang tepat sasaran.
Sementara berdasarkan hasil observasi
diketahui penggerakan yang dilakukan
tidak sesuai dengan hasil musrenbangdes
yaitu menjalankan priorilas pembangunan
yang secharusnya didahulukan tetapi,
walaupun dekmikian mungkin alas an da
nada hal-hal yang memang masyarakat
kurang mengetahui. Dan kalau di hitung
menurut teori penggerakan yang dilakukan
oleh Kepala Desa diperoleh skor 4639
dengan skor rata-rata sebesar 309,26
berada pada kategori cukup atan jika
dipersentasekan diperoleh hasil sebesar
68,50 % pada kategori Cukup.

2. Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan  rabat beton ada yang
mengatakan masyarakat selalu mendukung
setiap program pembangunan dan ada yang
mengatakan tidak harus berpartisipasi
secara langsung dalam artian masyarakat
ikut dalam pembangunan rabat beton yang
dilaksanakan dengan dalih sibuk dengan
aktifitas ~masing-masing, sedangkan
berdasarkan hasil observasi yang penulis
lakukan diperoleh bahwa masyarakat
memang scbagian  kurang mendorong
timbuloya  pemikiran  kracatif  dan
sebagaian lagi ada yang selsalu ikut secara
langsung dalam pelaksanaan pembangunan
rabat beton serta diperoleh masyarakat ada
yang kurang memberikan toleransi yang
besar terhadap pelaksanaan pembangunan
Walaupun tidak ada keharusan  bagi
masyarakat  untuk  ikut  selaln  ikut
berpartsipasi, tetapi setidaknya masyarakat
selsli mengawasi setiap program Yang
dijalankan.. Dan bila dihitung menurul
table persentase diperoleh hasil skor 3494
dengan rata-rata 317,64 masuk kategori
cukup baik dan jika dipersentasekan
sebesar 67,68 % berada pada kalegori
cukup baik.

3. Berdasarkan hasil wawancara dengan para
responden diperoleh hasil bahwa pengarmh
penggerakan yang dilakukan oleh Kepala
Desa terhadap partisipasi  masyarakat
dalam pembangunan rabat beton kurang
optimal.

Dalarn  hal ini Pemerintuh Desa  atau
Kepala Desa selaku pucuk pimpinan atau
leadership dalam memajukan pembangunan
kurang berupaya memberdayakan
masyarakatnya, hal tersebut senada dengan
hasil observasi yang dilakukan bahwasannya
penggerakan yang dilakukan bisa memotivasi
dalum pembangunan rabat beton sehingga jika
hal tersebut dijalankan bukan tidak mungkin
masyarakat bisa menikmati setiap hasil
pembangunan. Dan jika dihitung lewat hasil
statistik pada wuji korelasi dari pengaruh
penggerakan diperoleh hasil sebesar 0,876
vang masuk pada kategori . kuat dengan
menggunakan uji determinasi diperoleh hasil
perhitungan sebesar 93,50 % masuk kategori
sangat culup yang artinya ada upaya yang
dilakukan dalam menggerakan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan rabat beton.
Kemudian hasil perhitungan tersebut didukung
oleh hasil uji t diperoleh t tabel dengan tingkat
kevakinan 95 % dengan a =105 dan untuk
n= 94 maka diperoleh t tabel 1.980. Karena t
hitung  scbesar 12,372 > dan t tabel
sebesarl 980 maka hipotesis Ho dilolak dan
Ha diterima dengan kata lain hipotesis yang
penulis ajukan “Terdapat Pengaruh
Penggerakan Oleh Kepala Desa terhadap
Partisispasi Masyarakat dalam Pembangunan
Rabat Beton Di Desa Cintaratu Kecamatan
Parigi Kabupaten Pangandaran”, dapat diterima.

Saran
Berdasarkan traian  kesimpulan  hasil

penclitian di atas, maka  penulis akan

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan penggerakan oleh Kepala Desa
di Desa Cintaratu Kecamatan Parigi
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
bisa lebih baik dalam mendorong,
menggerakan masyarakat untuk sccara
sadar dan bertanggungjawab terhadap
program pembangunan agar bisa optimal
dalam menjalankan prioritas pembangunan
yang memang harus  didahulukan dan
dijalankan agar tidak ada kesalahpahaman
antara masyarakat dengan pemcrintah desa
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dan juga mudah-mudahan penggerakan
vang dilakukan bisa lebih memaksimalkan
setiap  program  pembangunan  bagi
masyarakat Desa Cintarani khususnya dan
untuk Kabupaten Pangandaran umunya.

2. Semoga partisipasi masyarakat dalam
pembangunan rabat beton di Desa
Cintaratu Kecamatan Parigi  Kabupaten
Pangandaran bisa lechih berdaya dan
bermanfaat agar pencapaian pembangunan
yang belum dan yang sudah dijalankan
bisa menghasilkan pembangunan unggulan
yang bisa memotivasi desa-desa yang ada
di wilayah Kecamatan Parigi khususnya
dan bahkan dengan partisipasi masyarakat
yang solid dan bermartabat bisa membuat
Desga Cintaratu lebih unggul dalam segala
bidang terutama dalam membangun
daerah.

3, Diharapkan penggerakan oleh Kepala Desa
terhadap parlisipasi masyarakal dalam
pembangunan rabat beton di Desa
Cintaramn Kecamatan Parigi Kabupaten
Pangandaran bisa menghasilkan
pembangunan rabat beton unggulan karena
yang dihasilkan berdampak positif bagi
nigsyarakat sehingpa dengan apa yang
telah dilakukan oleh Pemerintah Desa
yaitu Kepala Desa selaku pembina bagi
masyarakatnya bisa membimbing dan
mengarahkan masyarakat yaitu dengan
memotivasi mendorong, menggerakkan
masyarakat untuk berpartisipasi secara
sadar dan Tbertanggungjawab terhadap
program pembangunan rabat beton agar

hasiltya bisa maksimal.
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